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MOTTO

“Seseorang akan menjadi cantik karena tindakan, perbuatan, sikap dan
karena aktivitasnya. Jika kamu melakukan hal baik untuk semua orang dan
merubah semua dengan hal positif, itulah definisi cantik yang akan orang
berikan padamu”

(Najwa Shihab)
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ABSTRAK

Skripsi ini memberi fokus problem hubungan umat beragama antara
mayoritas dan minoritas di Dusun Bulu. Sebagai salah satu dusun yang mampu
membangun toleransi yang sangat harmonis. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan dan berinteraksi langsung dengan masyarakat di Dusun Bulu. Perbedaan
agama di Dusun Bulu tidak meredupkan sikap saling menghormati dan saling
menjaga keutuhan kemanusiaan dalam masyarakat. Keharmonisan masyarakat di
Dusun Bulu terkait agama mayoritas dan minoritas, baik dalam hal keyakinan
keagamaan maupun kehidupan bermasyarakat sehari-hari, selalu mengutamakan
toleransi dan mengukuhkan budaya. Sebagai salah satu perekat antar semua
masyarakat yang ada di Dusun Bulu. Masyarakat di Dusun Bulu tidak
mempersoalkan adanya perbedaan, melainkan sama-sama membangun
kekeluargaan yang harmonis serta mengukuhkan toleransi antar sesama. Sikap ini
tercermin dari perilaku masyarakat yang selalu mengutamakan rasa kemanusiaan.
Tidak memandang adanya perbedaan agama. Hal ini untuk menghindari konflik
dan menjaga keharmonisan masyarakat di Dusun Bulu.

Teori yang digunakan adalah teori sistem sosial (Talcott Parsons).
Sebagaimana yang ada dalam teori tersebut tentang sistem sosial yang ada dalam
masyarakat Dusun Bulu yakni masyarakat mampu menjalin sistem sosial dan
saling berinteraksi secara normal. Menghilangkan keganjilan atau perbedaan yang
ada dalam masyarakat. Sistem sosial yang terjadi dalam masyarakat Dusun Bulu
merupakan suatu bentuk tindakan yang secara realitas melibatkan semua
masyarakat yang ada di dalamnya. Membangun sikap toleransi dan melibatkan
budaya sebagai panutan dan saling menjaga keharmonisan. Budaya mempunyai
peranan yang sangat penting, sehingga masyarakat Dusun Bulu mampu menjalin
sistem sosial dengan sangat baik.

Pada bagian_ini merupakan hasil_dari penelitian, bahwa pola hubungan
masyarakat setempat yang-meliputi proses-sistem sosial yang sangat akurat dalam
kehidupan masyarakat setempat, terutama perihal keyakinan keagamaan dan
dalam Kkehidupan sehari-hari masyarakat di Dusun Bulu masih mengedepankan
budaya jawa dalam bertutur kata dan tingkah laku serta saling mengutamakan
toleransi. Pola hubungan antar agama dalam masyarakat ini dapat menempatkan
konteks di mana dan kapan harus menempatkan sikap multikulturalisme antar
masyarakat.

Kata Kunci: Sistem sosial, mayoritas dan minoritas, multikuturalisme.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada umumnya kelompok mayoritas atau kelompok dominan dalam
suatu masyarakat merupakan kelompok yang merasa memiliki kontrol atau
kekuasaan untuk mengontrol sistem yang ada di dalamnya dan merupakan
bentuk realistis dan nyata dan sebagai penggerak sistem dalam kehidupan di
dunia untuk bisa mengatur sistem. Manusia juga dikenal sebagai homo
socius dan homo sapiens. Manusia sebagai makhluk yang tidak bisa berdiri
sendiri dan senantiasa berpikir telah melahirkan beragam perilaku. Perilaku
masyarakat yang disesuaikan dengan perubahan sosial budaya yang ada.

Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa, bahasa,
budaya dan agama. Keberagaman suku bangsa, bahasa, budaya dan agama
pada hakikatnya justru memperkaya khasanah budaya bangsa. Salah satu
wujud budaya Indonesia tersebut adalah budaya spiritual yang berakar pada
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, pada dasarnya adalah warisan
dari leluhur budaya bangsa secara realistis masih hidup dan berkembang serta
dihayati oleh sebagian masyarakat Indonesia.*

Sampai saat ini, belum ada definisi khusus yang menjelaskan konsep
perubahan, apakah perubahan tersebut timbul karena kejenuhan terhadapat
suatu hal atau karena timbulnya faktor lain. Hal yang pasti kita tahu, yaitu

adanya perubahan yang bersifat dinamis. Artinya, perubahan akan terus

'!Direktorat Jenderal Nilai Budaya, Seni Dan Film, Pedoman Teknis Pemberdayaan
Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, (Jakarta: Departemen Kebudayaan dan
Pariwisata, 2005), him. 1.



terjadi sesuai dengan arah kebutuhan manusia. Perubahan yang dilakukan
seseorang atau kelompok menuju ke suatu arah atau bentuk yang berbeda.
Kondisi tersebut dapat memperbaiki keadaan atau bahkan semakin
memperburuk keadaan.

Seperti halnya masyarakat di Dusun Bulu yang membangun sistem
kerukunan beragama dan toleransi beragama yang sangat unik. Membuat
sistem dengan melibatkan semua masyarakat yang ada didalamnya baik dari
agama mayoritas maupun agama minoritas. Sistem sosial adalah suatu
keseluruhan dari tindakan-tindakan sosial yang tumbuh dan berkembang dan
disepekati oleh seluruh anggota masyarakat, membentuk norma yang
terbentuk dari interaksi sosial dari masyarakat tersebut.

Sedangkan hukum yang juga memuat norma-norma, hanya dapat di
mengerti dengan jalan serta memahami sistem sosial terlebih dahulu.
Dimanapun  manusia menjalin  kehidupan, pasti disitu ada hukum.
Mempelajari sistem sosial dapat diketahui memalui hukum yang berlaku
dalam masyarakat. Begitu juga hukum diperlukan dalam mengatasi konflik
dalam sistem sosial.

Seperti yang disampaikan oleh Geertz tentang hubungan masyarakat,
kelompok, individu dan subjek dalam proses pemakaman di jawa ini.
Sebelum membicarakan lebih lanjut tentang pemakaman yang ada di jawa,
akan dijelaskan terlebih dulu bagaimanakah kehidupan religius yang ada di
jawa. Menurut pandangan orang luar jawa mengemukakan bahwa tradisi

religius jawa, khususnya dari kaum petani, merupakan sebuah campuran



unsur-unsur India, Islam, dan unsur-unsur pribumi. Mengapa tradisi religius
jawa bisa menjadi kompleks? Hal ini dimungkinkan karena jawa mempunyai
pelabuhan yang strategis pada masa ekspansi perdagangan, sehingga menjadi
sasaran penyebaran agama dari pada misionaris, pendeta dan pedagang arab.
Tradisi religius jawa ini tercermin dalam berbagai ritual yang sering
dilakukan. Ritual tersebut, tercerminlah sebuah kompleksitas praktek
keagamaan. Orang jawa sendiri menganggap ritual yang ada di jawa
merupakan sebuah kesepakatan yang ada dalam masyarakat, yang harus
dipatuhi dan dilaksanakan bersama. Sedangkan bagi individu-individu jawa
tradisi yang ada secara implisit adalah aturan-aturan yang mengingat mereka.
Tradisi tersebut mengandung sebuah nilai dan sanksi dari masyarakat bagi
yang melakukan penyimpangan.”

Perubahan dan perkembangan masyarakat yang mewujudkan segi
dinamiknya, disebabkan karena warganya mengalami hubungan satu dengan
lainnya, baik dalam bentuk perseorangan maupun kelompok sosial. Namun
demikian, dapat -dikatakan  bahwa terjadi proses sosial yaitu cara-cara
berhubungan yang dilihat apabila orang perorang dan kelompok-kelompok
sosial saling bertemu dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan
tersebut.?

Integrasi selalu hidup dalam khalayak masyarakat sebagai aktor

penggerak terjadinya sebuah interaksi lintas masyarakat pada setiap harinya

’Clifford Geertz. Ritus dan Perubahan Sosial: pemakaman di jawa” dalam Geertz
kebudayaan dan agama. (Yogyakarta, 1992), him. 71.

3Soekanto Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar Ringkas, Edisi Baru. (Jakarta: Rajawali
Press. 1990), him. 66.



dengan beraneka ragam corak dan budaya, terutama agama. Masyarakat

selalu melibatkan masyarakat lain untuk melangsungkan hidup. Banyak

faktor yang mempermudah terjadinya integrasi sosial dalam masyarakat

minoritas dan mayoritas yang berbeda latar belakang kebudayaannya dan bisa

saling membangun kehidupan yang harmonis. Di antaranya adalah:*

1.

Sikap toleransi di antara kelompok-kelompok yang berada dalam
suatu masyarakat.

Kesempatan-kesempatan yang seimbang di bidang ekonomi.
Sikap saling menghargai terhadap kebudayaan yang didukung
oleh masyarakat lain dengan mengakui kelebihan dan kekurangan
masing-masing.

Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat,
yang antara lain diwujudkan dalam pemberian kesempatan yang
sama bagi golongan minoritas dalam berbagai bidang kehidupan
sosial.

Pengetahuan akan persamaan unsur-unsur dalam kebudayaan
masing-masing kelompok-melalui berbagai penelitian kebudayaan
khusus.

Melalui perkawinan campuran antar berbagai kelompok yang
berbeda kebudayaan.

Adanya ancaman musuh bersama dari luar kelompok-kelompok

masyarakat tersebut yang menyebabkan kelompok-kelompok

*Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar Ringkas, Edisi Baru, (Jakarta: Rajawali
Press, 1990), him. 90.



yang ada mencari suatu kompromi agar dapat bersama-sama
menghadapi musuh dari luar yang membahayakan masyarakat.

Ini adalah sedikit dari sekian banyak faktor yang sangat berpengaruh
dalam kehidupan masyarakat mayoritas dan minoritas di Indonesia, menjadi
satu ketika ada sebagian kelompok yang ingin menghancurkan keharmonisan
dan menjalin kehidupan dengan menjunjung tinggi sikap toleransi dan
membangun solidaritas dalam kesehariannya. Sebab keharmonisan dalam
menjalin hubungan antar sesama sangat menjadi tujuan utama setiap individu
atau kelompok untuk mempertahankan hidup yang loyalitas.

Latar belakang Dusun Bulu mencakup secara keseluruhan yang ada
didalam masyarakat Dusun Bulu. Ibarat kata yang menanam tanaman adalah
yang merawat dan menyirami tanaman tersebut. Masyarakat Dusun Bulu
yang membuat semua sistem dengan secara alami tanpa ada unsur
keterpaksaan dan masyarakat Dusun Bulu juga yang menerapan ke dalam
masyarakat Dusun Bulu khususnya, serta menerapkan sistem tersebut ketika
berada diluar Dusun Bulu,

Pola literasi didalam tubuh masyarakat Dusun Bulu dalam hal
keyakinan berbeda'mampu melakukan adaptasi dan membangun toleransi
untuk mencapai suatu tujuan bersama, yaitu kerukunan dalam masyarakat
atau integrasi sosial, melalui sikap saling menghormati sesuai dengan
kedudukan sosialnya secara garis besar dalam masyarakat Dusun Bulu,
melakukan berbagai kegiatan sosial yang bersifat kemasyarakatan. Setiap

dalam kegiatan masyarakat Dusun Bulu selalu melibatkan semua masyarakat



tanpa terkecuali. Tidak melibatkan keyakinan untuk mencapai sebuah
kemakmuran dan toleransi beragama. Beragama mempunyai porsi masing-
masing dan semua agama mengajarkan bagaiamana kerukunan beragama
yang baik dan saling menghargai sesama manusia. Sebab keyakinan
merupakan urusan masing-masing dengan Tuhan.

Masyarakat di Dusun Bulu tidak mempersoalkan tentang agama
ataupun keyakinan, akan tetapi masyarakat Dusun Bulu lebih mengutamakan
kebudayaan dan melestarikan secara bersama dan saling berpangku tangan.
Demi tercapainya sebuah kehidupan yang legalitasnya tinggi serta tidak
memperdulikan warna dalam suatu perbedaan. Budaya lebih diutamakan
sebagai dasar relasi antara kelompok mayoritas dan minoritas. Seperti tradisi
Rasulan yang selalu dirayakan oleh semua masyarakat Dusun Bulu.

Meskipun demikian di masing-masing anggota masyarakat masih
ada suatu nilai pentingyang masih tetap dipertahankan, yaitu agama yang bagi
setiap masing-masing individu. Beragama merupakan sifat individu yang
tidak melibatkan erang lain terkait bagaiamana seseorang melakukan ibadah
atau ritual serta seperti apa cara merealisasikannya. Semua agama bagi
penganutnya adalah baik. Secara  keseluruhan penulis dapat memberi
kesimpulan bahwa sistem sosial di dalam masyarakat Dusun Bulu sangat
kental dan mengutamakan budaya, bahasa dan adat istiadat yang masih
berlaku di dalamnya. Sikap toleransi beragama juga sangat tinggi di dalam
masyarakat Dusun Bulu. Membangun gotong royong dan melibatkan semua

masyarakat Dusun Bulu tanpa terkecuali dan tidak membawa nama agama.



Sangat menarik untuk mengkaji lebih dalam dan lebih jauh
bagaimana kehidupan mayoritas dan minoritas yang sangat akur dan sangat
menjadi inspirasi. Tidak pernah ada konflik atau perselisihan diantara
keduanya. Membangun relasi yang sangat unik dan mampu menjaga
keharmonisan. Itu sebabnya penulis sangat tertarik dan mencoba untuk
membahas lebih jauh dan lebih mendalam dengan judul “Ritus Sosial Sebagai
Perekat Solidaritas Umat Beragama Di Dusun Bulu Berbah Sleman
Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana relasi sosial keagamaan mayoritas Islam dan minoritas
Kristen di Dusun Bulu?
2. Bagaimana dinamika relasi sosial keagamaan masyarakat mayoritas
Islam dan minoritas Kristen di Dusun Bulu?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dinamika kehidupan dan pola membangun toleransi
antara minaritas dan mayoritas di Dusun Bulu.
2. Untuk mengetahui sistem  sosial dalam membangun relasi antara
minoritas dan mayoritas di/Dusun Bulu.
D. Manfaat penelitian
1. Guna untuk menjadi yang lebih akademis bagi Prodi Sosiologi Agama
kedepannya.
2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi contoh membangun

toleransi yang baik antar minoritas dan mayoritas.



3. Hasil penelitian ini diharapkan untuk bisa merubah pola pikir yang selalu
positif dan optimis.

4. Penulis berharap dalam penelitian ini agar bisa menjadi cerminan penting
menumbuhkan rasa saling menghormati.

5. Mampu membangun solidaritas dalam Prodi Sosiologi Agama meskipun
dalam ideologi yang berbeda.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini berjudul “Ritus Sosial Sebagai Perekat Solidaritas
Umat Beragama Di Dusun Bulu Berbah Sleman Yogyakarta”. Sejauh ini
penulis mengamati dan mencoba memahami penelitian di atas bahwa
penelitian merupakan salah satu penelitian yang memiliki fokus terhadap
tema hubungan mayoritas dan minoritas di wilayah tersebut, dan di sini

agama Islam di posisi mayaritas dan Kristen sebagai minoritas.

Pembahasan terkait judul di atas sebagian besar dalam buku yang
berjudul “Kerukunan_dan Konflik Sekitar, Paham Jawa, Tentang Manusia
Sebagal Makhluk Sosial . Ditulis oleh Franz Magnis-Suseno membahas
tentang.pola pikir masyarakat jawa.yang menjunjung tinggi nilai kerukunan
dan kekeluargaan.” Di sini penulis menemukan landasan budaya sangat
mencolok dalam pengembangan sikap-sikap di atas. Skripsi ini akan
membahas pada sikap yang mempengaruhi hubungan masyarakat yang

menjadikan situasi harmonis dalam bermasyarakat.

® Franz Magnis-Suseno, Kerukunan dan Konflik Sekitar Paham Jawa Tentang Manusia
Sebagai Makhluk Sosial.(Yogyakarta: YPKJ, 1985), him.1-9.



Pada buku tersebut juga akan menjadi tolak ukur dari penelitian ini
dalam melihat hubungan sosial dari wilayah paham jawa. Penulis meyakini
bahwa penelitian ini memiliki titik pembeda terutama pada objek penelitian
yang menjadi fokus kajian, serta penelusuran tentang sejarah dan faktor
terciptanya kerukunan dalam hubungan agama mayoritas dan agama
minoritas masyarakat di Dusun Bulu, dan hal apa yang menggerakkan
mereka dalam membangun kerukunan dan keharmonisan hidup
bermasyarakat.

Berdasarkan dari tinjauan literatur lain yang berhubungan dengan
tema dalam penelitian ini sebagai pembanding antara penelitan sebelumnya
dan penelitian saat ini, diantaranya adalah:

Pertama, skripsi yang disusun oleh Saleh Tri Aryanto berjudul
“Minoritas Muslim Di Kalangan Mayoritas Kristen” (Studi di Dusun Ngento-
ento, Sumberagung, Moyudan, Sleman).® Membahas tentang pola hubungan
masyarakat setempat yang meliputi proses asosiatif dan disosiatif dalam
kehidupan masyarakat setempat, terutama perihal ‘keyakin keagamaan, dan
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat masih mengedepankan budaya jawa
dalam bertutur kata dan tingkah laku, Namun dalam hal pola hubungan antar
agama dalam masyarakat ini mereka telah dapat menempatkan konteks di
mana dan kapan harus menempatkan sikap eksklusif, inklusif, pluralis dan

interprenetasi.

SSkripsi Saleh Tri Aryanto, Minoritas Muslim Di Kalangan Mayoritas Kristen (Studi di
Dusun Ngento-ento, Sumberagung, Moyudan, Sleman),(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 2013)



Kemudian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan historis dan
berkacamata dari teori Soejono Soekanto tentang asosiasi dan disasosiasi,
dimana di dalamnya mendiskusikan tentang kerja sama yang akurat.
Kemudian pada penelitian saat ini menfokuskan pada toleransi dan adaptasi
dalam membangun sistem sosial pada masyarakat mayoritas muslim dan
minoritas non muslim. Berbeda juga pada objek penelitian di atas merupakan
mayoritas Kristen dan minoritas muslim.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Setyani berjudul “Kerukunan Umat
Beragama Di Desa Randusari, Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri”
(Studi Atas Relasi Umat Islam, Kristen, Dan Buddha).” Membahas tentang
hubungan antar umat beragama yang terjadi di Desa Randusari, Desa
Randusari merupakan desa yang mampu menjalin hidup rukun satu dengan
yang lainnya, walaupun hidup dalam berbeda-beda agama. Ketika hari
perayaan tiba mereka memisahkan antara ibadah dan syukuran.

Sebagai contoh ketika hari Natal tiba, umat Kristen merayakan
ibadahnya bersama umat Kristen lainya, dan seminggu setelah acara ibadah
Natal selesai, barulah mengundang umat lain seperti umat muslim dan umat
Buddha untuk menghadiri jamuan yang mereka adakan. Hal ini guna menjaga
kerukunan antar mereka sendiri. Pada pembahasan berikut ini yakni melalui
interaksi sosial dan saling membangun kerukunan beragama. Membangun
solidaritas dan saling bertoleransi merupakan interitas yang sangat menjaga

keharmonisan dalam perbedaan. Tidak harus saling mendiskriminasi dibalik

"Skripsi Setyani, Kerukunan Umat Beragama Di Desa Randusari, Kecamatan Slogohimo,
Kabupaten Wonogiri, (Studi Atas Relasi Umat Islam, Kristen, Dan Buddha), (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013)
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persoalan berbedaan keagamaan. Namun perbedaan dengan penelitian saat ini
yaitu tetap pada posisi dimana uniknya hanya ada satu rumah minoritas yang
hidup dilingkungan mayoritas muslim.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Arif Budianto berjudul “Kerukunan
Umat Beragama” (Studi Hubungan Pemeluk Islam dan Kristen di Relokasi
Turgo Sleman Yogyakarta).®Membahas hubungan kehidupan keberagamaan
di Relokasi Turgo berjalan sangat dinamis semua itu terwujud dalam bentuk
gotong royong, pembangunan sarana pendidikan bahkan pembangunan rumah
ibadah. Serta terwujud dalam penyatuan ritual agama tradisi lokal. Meski
demikian, hubungan yang begitu harmonis tersebut sempat renggang.

Hal ini disebabkan adanya isu kristenisasi yang dihembuskan oleh
pihak-pihak tertentu. Namun kondisi ini cepat mendapat respon dari tokoh
agama lalu kemudian mengadakan musyawarah untuk mengembalikan
keharmonisan dan memahami toleransi antar sesama. Berbeda dengan
penelitian saat ini yang ada di Dusun Bulu, bahwa di sana tidak pernah ada
konflik ataupun perselisihan antar mayoritas dan-minoritas.

Keempat, buku yang berjudul “Kerukunan Dan Konflik Sekitar
Paham Jawa Tentang Manusia Sebagai Makhluk Sosial” yang ditulis oleh

Franz Magnis-Suseno. Membahas tentang bagaimana pola pikir masyarakat

8Skripsi Arif Budianto, Kerukunan Umat Beragama (Studi Hubungan Pemeluk Islam dan
Kristen di Relokasi Turgo Sleman Yogyakarta), (Yogyakarta: Fakultas Ushuludin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, 2006.

11



jawa yang menjunjung tinggi nilai kerukunan dan kekeluargaan.’ Pada buku
ini ada budaya sangat mencolok dalam pengembangan sikap-sikap di atas.

Pembahasan di dalam buku ini juga akan menjadi kajian dan bisa
dijadikan sebagai referensi penting dalam melihat realitas masyarakat jawa.
Namun pada penelitian saat ini berfokus pada sistem sosial yang menjadi
tolak ukur dalam membangun toleransi yang sangat menarik perhatian. Untuk
mengkaji lebih jauh dan lebih dalam, dibutuhkan waktu yang lumayan lama
agar bisa menemukan keunikan di dalam masyarakat yang mampu
menanamkan nilai-nilai multikultralisme sebaga insan yang bersenyawa.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Sri Puji Lestari yang berjudul
“Kerukunan di Pura Eka Darma Kasihan Bantul” (Studi Kerukunan
Multikultural).’® Membahas tentang kerukunan bukan didasari atas sikap
sinkritis yang dibuat-buat, melainkan suatu kondisi bahwa semua golongan
agama bisa hidup bersama-sama tanpa mengurangi hak masing-masing umat,
untuk melaksanakan kewajiban. Memberanikan hidup layak di atas perbedaan
dan relitas sosial.

Skripsi ini juga lebih fokus membahas tentang peran pura eka dharma
dalam mewujudkan kerukunan multikultural dengan berpijak pada konsep-
konsep yang menjadi tolak ukur yang sangat signifikan. Namun pada

penelitian kali ini berfokus pada sistem sosial yang hidup di dalam

Buku Franz Magnis-Suseno, Kerukunan dan Konflik Sekitar Paham Jawa

TentangManusia Sebagai Makhluk Sosial (Yogyakarta: YPKJ, 1985), him.1-9.

0Skripsi Sri Puji Lestari, Hubungan Antar Umat Beragama di Lingkungan Masyarakat

Wihara Jina Dharma Sradha Desa Siraman Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung Kidul(Studi
Kerukunan Multikultural), (Yogyakarta: Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, 2009)
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masyarakat mayoritas dan minoritas untuk saling membangun keharmonisan.
Menjadikan perbedaan sebagai aksi nyata dalam menjalin dinamika sosial
yang empiris.

Dari semua literatur di atas merupakan acuan yang sangat penting,
karena terkait permbahasan kerukunan, multikulturalisme, keharmonisan dan
lain sebagainya, bukan sesuatu yang baru, melainkan hal yang sudah lumrah.
Namun penelitian kali ini bahwa penulis mencoba melihat dari sisi yang
berbeda karena melihat ada keunikan kecil di dalamnya. Adanya sistem sosial
yang sangat kuat dan sangat dihormati oleh masyarakat mayoritas Muslim
dan minoritas Kristen dalam membangun sebuah toleransi dan saling
beradaptasi, seolah-olah tidak ada perbedaan. Inilah keunikan yang membuat
penulis sangat tertarik dan masuk kedalamnya.

Penulis menekankan kembali bahwa penelitian ini mempunyai fokus
yang berbeda dengan penelitian lain. Penulis tertarik pada penelitian agama
mayoritas dan agama minoritas di Dusun Bulu, agama minoritas di sini
merupakan agama Kristen 'yang hanya ada. satu rumah. Sedangkan
mayoritasnya adalah agama Islam. Di tengah-tengah masyarakat yang
mayoritas muslim di sini ada masyarakat minaoritas agama Kristen dan hanya
satu rumah. Ini alasan mengapa penulis sangat antusias dan sangat tertarik
untuk membahas penelitian ini lebih jauh.

. Kerangka Teori

Penulis menggunakan teori sistem sosial yang menurut penulis lebih

cocok untuk membahas lebih dalam. Hubungan terjadi ketika manusia
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memasuki pola interaksi yang relatif stabil dan berkesinambungan dan saling
ketergantungan yang menguntungkan. Maka pola struktur sosial dapat
dipengaruhi oleh jumlah orang yang berbeda-beda, kedudukan seseorang dan
peran yang dimiliki individu dalam jaringan hubungan sosial. Perlu dipahami
bahwa struktur sosial merupakan lingkungan sosial bersama yang tidak dapat
diubah oleh orang perorang. Sebab ukuran, pembagian kegiatan, penggunaan
bahasa, dan pembagian kesejahteraan di dalam organisasi merupakan
pembentuk lingkungan sosial yang bersifat struktural dan membatasi perilaku

individu dalam organisasi.

Hubungan sosial dalam masyarakat yang disampaikan oleh salah
satu tokoh, yaitu Georg Simmel, bahwa interaksi sosial dalam kehidupan
masyarakat memiliki arti dan bermakna yang harus dimengerti oleh setiap
individu atau kelompok, diantaranya adalah:**

1. Adanya kontak, aksi reaksi, yang meliputi kontak primer melalui
berhadapan langsung (face to face) dan kontak sekunder, yaitu
kontak sosial yang dilakukan melalui _perantara, seperti melalui
telepon, orang lain, surat kabardan lain-lain.

2. Adanya komunikasi, pada dasarnya kontak ‘merupakan aksi dari
individu atau kelompok dan mempunyai makna bagi pelakunya,
yang kemudian ditangkap oleh individu atau kelompok lain
dengan memberikan reaksi sehingga timbul komunikasi. Kontak

saja tanpa adanya komunikasi belum merupakan interaksi.

“Mohammad Kamil. Interaksi Sosial Dalam Pengajaran CBSA (Proyek Pengadaan
Sarana Akademis Depdikbud RI, Jakarta: Depdikbud. 1999), him. 30.
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Komunikasi timbul apabila seseorang menangkap makna dari aksi
orang lain atau kelompok dan memberikan reaksi yang
diwujudkan melalui perilaku sebagai perasaan yang ingin
disampaikan kepada orang lain atau kelompok tersebut.

Masyarakat mayoritas dan minoritas harus bisa saling mengerti dan
harus saling memahami bahwa menjalin hubungan dengan penuh perbedaan
dan keunikan sangat sensitif. Oleh karena itu, untuk saling menjaga
keharmonisan dalam perbedaan sebisa mungkin harus membangun hubungan
secara psikologis. Apalagi dalam keyakinan atau berbeda agama. Banyak
sekali konflik atau kasus tentang berbeda agama dan menjadi masalah besar.
Agama minoritas yang hidup dalam agama mayoritas sangat menjadi acuan,
karena bisa saling membangun keharmonisan dan membangun solidaritas.
Seperti dalam penelitian ini terkait agama minoritas dan mayoritas di Dusun
Bulu Berbah Sleman Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Selain Simmel yang menanggapi terkait interaksi sosial yang terjadi
dalam ruang lingkup masyarakat agama mayoritas dan agama minoritas, ada
juga Rabert K. Merton, yang menjelaskan bahwa interaksi sosial itu terbentuk
karena ‘adanya kesamaan tujuan <dan’ makna dari interaksi tersebut.
Dikemukakan bahwa tujuan dan makna adalah inti (core) dari interaksi
sosial, yang memberikan bobot pada interaksi yang dikembangkan. Semakin
banyak kesamaan tujuan dan makna yang dikembangkan, makin besar bobot

interaksi yang dikembangkan, ada beberapa pilihan yang dimungkinkan
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untuk individu bertindak dalam kontek interaksi bila interaksi yang dilakukan
tidak berkembang.*?

Berkaca pada pendapat di atas bahwa menjalin interaksi antar
individu atau kelompok butuh saling menjaga solidaritas dan membangun
toleransi. Sebab ketika toleransi dan saling menghormati perbedaan maka
yang akan sering terjadi adalah konflik antar individu atau kelompok. Penulis
sangat tertarik pada keunikan masyarakat Dusun Bulu yang mana di sebuah
dusun tersebut mayoritas dan minoritas mampu menjalin kehidupan dan
saling membutuhkan. Uniknya adalah penduduk dusun tersebut mayoritas
muslim dan hanya satu rumah dan satu keluarga nonmuslim.

Menurut Parsons, sistem sosial adalah sistem yang terdiri dari
beragam aktor individual yang berinteraksi satu sama lain dalam
situasi yang setidaknya memiliki aspek fisik atau lingkungan, aktor
yang cenderung termotivasi ke arah optimisasi kepuasan dan yang
hubungannya dengan situasi mereka, termasuk hubungan satu sama

lain, didefinisikan dan diperantarai dalam bentuk sistem simbol yang
terstruktur secara kultral dan dimiliki bersama.*®

Walaupun sistem sosial identik dengan sistem interaksi, namun
Parsons menganggap interaksi:bukan merupakan hal terpenting dalam sistem
sosial, namun ia menempatkan status peran sebagai unit yang mendasari
sistem. “Status peran merupakan komponen struktural sistem sosial. Status
merujuk pada posisi struktural dalam sistem sosial, dan peran adalah apa yang
dilakukan aktor dalam suatu posisi. Pada hal ini yang utama bukanlah

tindakan individual, melainkan norma-norma dan nilai-nilai sosial yang

123anderson, K Stephen. 1993. Sosiologi Makro, Sebuah Pendekatan Terhadap Realitas
Sosial. (Jakarta: Rajawali Press. 1993), him. 16-17.

BGeorgr Ritzer dan Goodman, Douglas. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta: Kencana.
2007), him. 259.
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menuntun dan pengatur perilaku. Kondisi obyektif disatukan dengan
komitmen Kkolektif terhadap suatu nilai akan mengembangkan suatu bentuk
tindakan sosial tertentu.

Di dalam masyarakat ada sistem sosial dan saling berkesinambungan
di setiap kelompok atau masyarakat dan menjaga interaksi yang ada. Interaksi
berarti bahwa para peserta masing-masing memindahkan diri mereka secara
mental ke dalam posisi orang lain. Menyatu kedalam budaya masyarakat dan
berbuat demikian, mencoba mencari arti atau maksud pihak yang terwujud
dalam tindakan praktis.'*

Sosialisasi dan kontrol sosial adalah mekanisme utama yang
memungkinkan sistem sosial mempertahankan eksistensinya. Jumlah
individu yang sedikit dan berbagai bentuk penyimpangan dapat terakomodasi,
namun bentuk-bentuk lain yang lebih ekstrim harus diakomodasi oleh
mekanisme penyeimbang baru. Pada penelitian ini analisisnya mengacu
tentang bagaimana sistem mengontrol aktor, bukan bagaimana aktor
menciptakan' dan- memelihara sistem. Sistem -sosial yang paling spesifik
adalah masyarakat yang dijabarkan sebagai sebuah Kolektivitas yang relatif
mandiri, dan anggotanya mampu memenuhi seluruh kebutuhan individual dan
kolektif dan sepenuhnya hidup dalam kerangka kerja kolektif.*®

Masyarakat dalam sistem sosial yang mampu membangun relasi atau

hubungan mayoritas dan minoritas di dalam kehidupan sehari-hari dan bisa

¥K. J. Veeger, Realitas Sosial:Refleksi Filsafat Sosial atas Hubungan Individu
Masyarakat dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi (Jakarta: Gramedia, 1993), him. 226.

>Georgr Ritzer dan Goodman, Douglas. Teori Sosiologi Modern..., him. 262.
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mengatasi perbedaan keyakinan atau religiusitas untuk menata hidup
bertolerasni. Penulis lebih dominan membahas mengenai sistem sosial pada
latar belakang ini, karena sistem sosial di dalam masyarakat di Dusun Bulu
mampu menjunjung tinggi toleransi dan perbedaan keyakinan. Sistem yang
selalu dijalankan oleh masyarakat merupakan gerak dari individual dan
menjadi satu sistem dengan masyarakat di dalamnya.

Pada teori sistem sosial, ada teori yang disebut dengan AGIL
(Adaptasi, Goal, Integrasi dan Latensi) untuk mendeskripsikan teori sistem
sosial melalui struktur fungsional yang cetuskan oleh Talcott Parsons.®

1. Adaptation (Adaptasi)
Sebuah sistem ibarat makhluk hidup, artinya agar dapat terus
berlangsung hidup, sistem harus dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang ada, harus mampu bertahan Kketika situasi
eksternal sedang tidak mendukung. Contohnya, suatu sistem akan
menyaring budaya barat yang masuk ke dalam suatu masyarakat
melalui aturan-aturan yang ada dalam masyarakat itu sendiri,
antara lain aturan tentang kesopanan berpakaian , maupun
kesopanan berbicara terhadap orang yang lebih tua . Aturan-
aturan itu akan mempengaruhi tindakan suatu masyarakat.

2. Goal Attaintment (Pencapaian Tujuan)
Sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan-tujuan
utamanya., Artinya, sistem “diharuskan untuk mengerucutkan
pemikiran individu agar dapat membentuk-kepribadian individu
dalam mencapai tujuan dari sistem itu-sendiri. Contohnya, orang
yang ada dalam sistem pendidikan akan mengarahkan dirinya
untuk suatu tujuan, antara lain, guru akan membimbing muridnya
menuju kelulusan dengan nilai memuaskan, dan seorang murid
akan mengarahkan dirinya untuk menuju kelulusan dengan
kepatuhan maupun kerajinan dalam dirinya.

3. Integration (Integrasi)
Sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian yang menjadi
komponennya. la pun harus mengatur hubugan antar ketiga
imperative fungsional, yakni adaptation, goal, dan latensi.

4. Latensi (Pemeliharaan Pola)

®Georgr Ritzer dan Goodman, Douglas. Teori Sosiologi Modern..., him. 257.
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Sistem harus melengkapi, memelihara, dan memperbarui motivasi
individu dan pola-pola budaya yang menciptakan dan
mempertahankan motivasi tersebut.

Agar bisa mengatasi keganjilan atau ketidak seimbangan, maka
sebagai masyarakat atau individu harus bisa beradaptasi dengan masyarakat
yang di dalamnya mayoritas. Melebur menjadi satu bagian dari masyarakat
tertentu merupakan bentuk membangun relasi dan cara bertahan hidup
meskipun dengan terpaksa. Tidak bisa kemudian hanya membuat kesimpulan
dari luar masyarakat atau kelompok tertentu, melainkan harus masuk dan
menjadi bagian dari masyarakat tersebut. Adaptasi adalah hal yang paling
utama untuk bisa menghapuskan kecanggungan agar mampu setara dan bisa
menjalin hidup dengan yang berbeda, baik berbeda ras, suku, agama dan yang
lainnya.

Seperti masyarakat di Dusun Bulu yang mampu membangun sistem
sosial yang sangat kuat dimana satu dusun masyarakat mayoritas muslim,
namun hanya ada satu rumah yang mampu beradaptasi penuh sebagai
masyarakat minaritas- yaitu Kristen dan itu menjadi keunikan tersendiri.
Beradaptasi tidak ‘bisa hanya dengan setengah atau tanggung, melainkan
harus melepas identitas personal dan harus menjadi bagian dari masyarakat
tersebut. Itu sebabnya mengapa adaptasi menjadi hal yang utama, meskipun
berbeda sendiri, namun bisa menjalin hidup yang harmonis di dalam
perbedaan.

Setelah mampu beradaptasi dalam masyarakat dan menjadi bagian

untuk menjalin relasi kehidupan di dalam sistem sosial yang berlaku, maka
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selanjutnya ada target atau ada pencapaian tujuan yang harus dipenuhi dan
menjadi konsistensi bersama. Sebab dengan membangun sistem sosial dalam
masyarakat ada visi dan misi tertentu sebagai bentuk target yang harus di
tempuh oleh masyarakat tersebut. Misalnya dalam mencapai tujuan sebagai
warga masyarakat yang membangun tinggi nilai Bhinneka Tunggal lka dan
menanamkan nilai multikulturalisme serta mempertahankan toleransi dalam
adaptasi penuh.

Integrasi adalah hal yang mampu mengatur penuh sistem sosial agar
menjadi acuan satu ketentuan yang harus disepakati oleh masyarakat
setempat. Membuat keputusan dan nilai-nilai atau norma di dalam masyarakat
tertentu harus mencapai mufakat semua masyarakat setempat dan harus
menerima setiap mufakat yang ada. Integrasi disini menjadi kontroler antara
adaptasi, goal dan latensi agar bisa menjadi satu kesatuan untuk mencapai
target masyarakat tersebut. Pada masyarakat Dusun Bulu antara mayoritas
dan minoritas mampu memelihara sistem sosial yang berlaku dalam
masyarakat tersebut, seperti halnya antara non-muslim dan muslim sebagai
masyarakat mayoritas bisa membangun hubungan-yang sangat erat dan tidak
membedakan antara mayoritas dan minoritas di dalamnya. Itu kenapa penulis
sangat tertarik pada penelitian ini.

Setelah dari Adaptasi, pencapaian dan integrasi mencapai OpoSisi
yang diharapkan oleh masyarakat yang membuat sistem sosial di dalamnya,
maka selanjutnya adalah bagaimana masyarakat mampu memelihara dan

saling mempertahakan sistem yang sudah tertata rapi serta mampu membuat
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arahan yang sangat bertarget. Pencapaian sebuah tujuan tidak memberikan
arti bahwa semuanya selesai, namun hal itu merupakan tantangan dan
tanggung jawab bersama dalam sistem yang berlaku dikehidupan masyarakat
Dusun Bulu antara mayoritas Islam dan minoritas Kristen.

Penulis memfokuskan teori sistem sosial dari pemikiran Talcott
Parsons yang sangat cocok dengan penelitian ini. Karena dalam penelitian ini
membahas tentang bagaimana relasi masyarakat yang beragama Islam
sebagai mayoritas dan agama Kristen sebagai minoritas. Masyarakat di Dusun
Bulu sangat mengutamakan sistem budaya dan selalu menjaga toleransi antar
sesama meskipun berbeda agama. Perbedaan agama tidak mempengaruhi pola
hidup masyarakat di Dusun Bulu. Tidak ada konflik dan tidak pernah ada
perselisihan terkait agama yang berbeda.

Parsons juga menekankan bahwa dalam sistem sosial yang diperankan
olen masyarakat di dalamnya merupakan sebuah tindakan dari individu-
individu atau kelompok-kelompok yang menjadi sistem. Masyarakat di
Dusun Bulu selalu mengutamakan nilai dan adat istiadat serta budaya jawa.
Mengenal perbedaan akan tetapi mampu menerima perbedaan tersebut. Di
dalam sistem selalu berjalan ‘dengan satu tujuan. Persoalan agama tidak
mencolok di Dusun Bulu. Sistem sosial menurut Parsons juga merupakan
jaringan interaksi antar aktor. Masyarakat Dusun Bulu sebagai aktor yang
memainkan sistem sosial dan menjalin interaksi secara menyeluruh.

Selanjutnya mengenai kajian hubungan masyarakat dengan

pemahaman penulis tentang bentuk-bentuk hubungan yang akan dicari
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jawabannya, penulis akan banyak merujuk pada pemahaman bentuk-bentuk
hubungan yang dikaji oleh Soerjono Soekanto sebagai bentuk pendukung
dalam pembahasan skripsi ini terkait agama Islam dan agama Kristen di
Dusun Bulu. Beliau membagi proses pola hubungan menjadi dua, yakni;
asosiatif dan disasosiatif.!’

Menurutnya bentuk asosiatif meliputi kerjasama (cooperation) yang
diartikan sebagai suatu usaha bersama antar kelompok atau individu untuk
mencapai suatu tujuan bersama. Sedangkan bentuk lainnya adalah akomodasi
(accomodation) atau sebuah upaya meredakan pertentangan dengan cara
mengurangi tuntutan-tuntutan. Untuk pola hubungan akomodasi sendiri
menurutnya dapat mengambil bentuk dengan kompromi (compromise) dan
toleransi (tolerantion).

Sementara untuk proses disasosiatif meliputi persaingan (competition)
sebagai upaya mencari suatu keuntungan, kontravensi atau suatu proses
sosial yang berada antara pertentangan dan persaingan, dan yang terakhir
adalah ‘konflik yang. diartikan dengan upaya-upaya memenuhi tujuan
dengan cara menantang pihak lawan.

Masyarakat' di Dusun Bulu sangat mengedapankan sikap asosiatif,
setiap ada agenda atau rutinitas kebudayaan, selalu melibatkan semua
masyarakat yang ada di sana. Membangun kerjasama yang sangat kompak
dan saling membangun jaringan sistem sosial yang akurat. Tidak ada

pengecualian atau pengasingan dari masyarakat tertentu. Hal demikian upaya

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafmdo, 1990), him. 76.
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untuk menghindari perselisihan antar agama yang sangat sensitif. Masyarakat
Dusun Bulu juga sangat mengerti bagaimana implementasi sifat
multikulturalisme dalam menjalin interaksi di masyarakat.

Kajian selanjutnya akan berfokus pada sebab-sebab yang
mempengaruhi proses interaksi antar masyarakat setempat. Agar kajian ini
tidak terlalu meluas, penulis membatasi kajian ini hanya pada faktor-faktor
yang penulis anggap berkaitan dengan tema yang penulis angkat. Konteks
penelitian ini adalah peraturan bersama menteri agama dan menteri dalam
negeri nomor : 9 tahun 2006 dan nomor: 8 tahun 2006 tentang Pedoman
Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah atau Wakil Kepala Daerah dalam
Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan
Umat Beragama, dan Pendirian Rumah lbadat.

Hal ini merupakan pedoman yang berpegang teguh juga oleh
masyarakat Dusun Bulu, baik dari tokoh agama maupun masyarakat di
dalamnya. Tokoh masyarakat sangat mengerti situasi di dalam masyarakatnya
dan selalu memberikan apresiatif untuk.sama-sama membangun kerjasama
yang aktif. Melibatkan semua masyarakat adalah yang paling penting untuk
masyarakat di Dusun Bulu.

. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan atau kualitatif yang

berhadapan langsung dengan subjek untuk memperoleh data. Metode

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian
secara langsung menghasilkan pertemuan yang tidak dapat
dicapai melalui prosedur pengukuran dan statistik.*® Penelitian ini
dilakukan secara langsung oleh penulis yang merumuskan hasil
temuan di lapangan dan bertemu secara tatap muka dengan objek
teliti yang berupa wawancara terbuka dan transparan, observasi
pengamatan dan dokumentasi.

Hasil  penelitian lapangan ini  diproses dengan
menggunakan metode deskriptif yang itu merupakan teknik
analisis data atau pengumpulan data bertujuan untuk mencapai
pemahaman pada fokus kajian penelitian yang fleksibel dan
kongkret, dengan metode memilih dan memilah tiap-tiap dari
keseluruhan data yang diperoleh.

2. Sumber data

Data yang diperoleh dari penelitian ini bersumber dari data
primer dan dilanjutkan dengan data sekunder. Data primer adalah
informasi yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dari
sumbernya. Artinya data atau informasi sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh penulis untuk melengkapi penelitian ini dan data

atau informasi tersebut yang pertama kali diambil dari

®Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SUKA-Press, 2012), him. 82.
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sumbernya. Sumber primernya berupa wawancara dan analisis
pertama kali. Sumber data dari masyarakat Dusun Bulu antara
mayoritas Islam dan minoritas Kristen untuk menemukan data
yang valid dan akurat.

Sedangkan data sekunder adalah informasi atau data yang
dikumpulkan oleh pihak lain yang itu tidak didapatkan langsung
dari sumbernya.’® Artinya mendapatkan informasi atau data dari
orang lain dan wawancara pada orang yang tahu dan paham
dengan apa yang diperlukan oleh penulis. Sumber data primer dan
sekunder untuk menguatkan dan mendapatkan hasil penelitian
yang akurat serta informasi yang kuat. Sumber sekundernya
berupa informasi atau wawancara serta dokumentasi yang
dilakukan secara berkelanjutan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pada hakekatnya merupakan tindakan yang
diterapkan-manusia untuk memenuhi salah satu keinginan yang
selalu dalam kesadaran manusia, yaitu rasa ingin tahu.

Teknik pengumpulan ‘data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik

pokok dalam penelitian kualitatif. Wawancara juga

¥Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian: Buku Panduan Mahasiswa
(Jakarta: Pt. Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 69.
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merupakan metode pengumpulan data dengan jalan
komunikasi melalui kontak atau hubungan pribadi
antar pengumpul data (pewawancara) dengan sumber
data (responden).?’ Informan yang diteliti adalah dari
masyarakat Dusun Bulu.

Informan yang penulis cari adalah masyarakat
di Dusun Bulu. Penulis bertemu langsung dengan
informan dan melakukan tanya jawab serta melihat
langsung situasi di Dusun Bulu. Metode ini bertujuan
untuk mengumpulkan data dan informasi serta
jawaban yang dibutuhkan oleh penulis.

Penulis harus membuat rumusan-rumusan
pertanyaan, meskipun tidak tertulis namun didasarkan
pada tujuan penelitian dengan menggunakan konsep-
konsep baku sehingga bersifat ilmiah. Aturan dalam
penelitian.  Kualitatif, -wawancara tidak hanya
menunjuk  pada pengertian  bentuk penggunaan
bahasa, " kamunikasi = verbal, /' pernyataan atau
percakapan tanya jawab biasa. Namun, untuk
penelitian  kualitatif ~ dipertimbangkan  mengenai

beberapa aspek.?! Di antaranya sebagai berikut:

“Rianto Adi dan Heru Prasadja, Langkah-langkah Penelitian Sosial, (Jakarta: ARCAN,

1991), him. 73.

2!Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial..., him. 113-114.
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1)

2)

3)

Siapa (who), siapa yang diwawancarai dan
bagaimana sebaiknya menempatkan diri sebagai
seorang  penulis.  Apakah  orang  yang
diwawancarai  terkait dengan  pengalaman
individualnya, ataukah membutuhkan
pemahaman mereka sebagai bagian dari
kelompok masyarakat.

Bagaimana  (how), sebaiknya  melakukan
wawancara. Apakah melakukan wawancara
dengan menggunakan bahasa penulis ataukah
bahasa orang yang sedang diwawancarai.
Bagaimana penulis harus menerangkan kehadiran
penulis di depan mereka yang sedang
diwawancarai. Sebagai apakah penulis didepan
orang yang sedang diwawancarai. Bagaimana
upaya untuk mengembangkan rapport
(pendalaman dan jarak- sosial antara penulis dan
yang diteliti).

Mengapa (why), harus melakukan wawancara
terhadap seseorang. Apa kaitan status diri orang
yang diteliti dengan tema serta tujuan dalam

penelitian.

27



4) Kapan (when), sebaiknya wawancara dilakukan.
Perlunya memilih waktu yang tepat untuk
melakukan  wawancara. Sebaiknya seorang
penulis yang mengikuti waktu yang kiranya tepat
untuk melakukan wawancara, penulis
menyesuaikan diri dengan waktu informan.

5) Dimana (where) sebaiknya wawancara itu
dilakukan. Perlunya mengakses setting sosial dan
lingkungan fisiknya. Penulis perlu menyesuaikan

diri dengan lingkungan.

Wawancara ini ditujukan kepada maysrakat
Dusun Bulu terkait keunikan bertoleransi dan mampu
membangun sistem sosial di dalamnya. Teknik
wawancara ini menjumpai langsung narasumber atau
informan untuk mendapatkan informasi secara
langsung. Teknik.untuk-mendapatkan.data yang valid

dan hasilnya memuaskan.

Wawancara ini dilakukan dengan cara
transparan agar informan mengetahui dan mengerti
tujuan kalau penulis membutuhkan data yang akurat
dan valid. Cara yang dilakukan oleh penulis adalah

satu keluarga agama Kristen di satu rumah dan tokoh
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agama yang paling berpengaruh di masyarakat Dusun
Bulu, yang sekiranya mampu mewakili masyarakat

Dusun Bulu dan bisa memenuhi kebutuhan penulis.

b. Observasi

Observasi merupakan aktivitas pencatatan
fenomena yang dilakukan secara sistematis.?* Jadi
penulis secara langsung ikut serta dalam kegiatan
masyarakat di Dusun Bulu untuk mengetahui
bagaiamana pengaturan sistem sosial di dalamnya.
Penulis hanya melakukan pengamatan dan melakukan
pencatatan serta mengambil gambar dari kegiatan
yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Bulu dan
bagaiamana cara menghargai sebuah perbedaan
agama. Karena kegiatan masyarakat Dusun Bulu
sangat dibutuhkan sebagai bukti nyata di lapangan.
Pengamatan terhadap_aktivitas keagamaan, seringkali
juga memerlukan peralatan tambahan seperti kamera,
recorder, handycam " dan - peralatan audio-visual
perekam lainnya.”®

Melakukan  observasi dalam  penelitian

sangatlah penting dan harus dilakukan. Karena

2Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), him. 101.

ZMoh Soehadha,Metode Penelitian Sosial..., him. 123.
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dengan observasi dapat menghasilkan data yang
maksimal dan penulis juga bisa memilih dan memilah
data yang diperlukan. Observasi dengan menganalisis
dan mencatat secara sistematis dari yang dianalisis di
dalam masyarakat Dusun Bulu. Sebagai penulis juga
harus lebih cermat untuk bisa mengontrol, ada batasan
meskipun melakukan penelitian esktrim. Karena itu
sangat menjamin untuk mendapatkan informasi yang
cukup maksimal sesuai dengan kebutuhkan penulis
dalam penelitian ini.

Penulis di sini berposisi netral meskipun
penulis beragama Islam, namun harus berupaya untuk
bisa profesional dalam penelitian ini. Berusaha
bagaimana bisa memberikan dedikasi yang terbaik
untuk masyarakat Dusun Bulu dalam penelitian ini.
Madel = observasi. yang- dilakukan penulis adalah
observasi  pengamatan dengan mendahulukan data
yang valid atau asli dari hasil yang didapatkan saat
wawancara. Sebagian cara untuk observasi dengan
mendatangi masyarakat Dusun Bulu serta melihat
situasi pola relasi antar masyarakat di Dusun Bulu

tersebut.
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c. Dokumentasi

Metode ini merupakan metode yang digunakan
untuk menelusuri data historis, sehingga dokumentasi
dalam penelitian memegang peran penting.?* Metode
ini banyak digunakan dalam penelitian kualitatif
untuk mendapatkan data yang valid dan akurat seperti
yang dibutuhkan oleh penulis. Dokumentasi bisa
berupa resmi, notulen rapat, buku-buku, naskah-
naskah masyarakat yang ada di Dusun Bulu.
Dokumentasi ini sangat penting karena menjadi salah
satu bahan pendukung dalam pengumpulan data.

Dokumentasi berupa pengambilan data yang
berkaitan dengan catatan, buku, surat kabar, majalah,
agenda, poto dan video yang berhubungan dengan
kajian penelitian. Hasil dari dokumentasi ini akan
dianalisis' oleh penulis untuk dijadikan sebagai data
yang mendukung dan memberikan- informasi non
verbal. Oleh karena itu dokumentasi pendataan sangat
diperlukan agar data bisa dikatakan lengkap dan

akurat.

2*Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakartja: Renada Media Group, 2007), him. 129.
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4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah
analisis data atau memilah dan memilih data-data yang diambil
dari lapangan. Penulis mengolah dan membagi data yang sudah
ada dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk bisa
menjadi suatu kajian yang sangat menarik dalam penelitian ini.
Metode deskriptif kualitatif merupakan teknik analisis data yang
dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah
fokus kajian yang kompleks. Memisahkan tiap-tiap bagian dari
keseluruhan fokus kajian atau memotong tiap-tiap adegan atau
proses dari kejadian sosial.*®

Analisis data di sini menyaring data atau informasi sesuai
dengan kebutuhan dan upaya untuk menyusun penelitian ini agar
valid dan sesuali dengan realitas yang ada. Menggunakan
paradigma sosial ini, penulis di dalam penelitian lebih
memusatkan perhatian padatindakan, ‘interaksi, dan konstruksi
dari realitas kehidupan -masyarakat -di 'Dusun- Bulu. Penulis

berusaha memahami arti peristiwa dan kaitanya terhadap orang-

orang biasa dalam situasi tertentu.?®

Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial..., him. 134.

%] exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2000), him. 4-8.

32



H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan terdiri dari lima bab dan masing-masing
mempunyai sub bab yang berkesinambungan. Sistematika pembahasannya
adalah sebagai berikut:

Bab pertama, pembahasan tentang pendahuluan yang terdiri dari
beberapa sub bab, yaitu latar belakang dan permasalahan, rumusan masalah,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, pembahasan tentang gambaran umum wilayah penelitian
yang meliputi, letak dan aksesibilitas wilayah, keadaan demografi, kondisi
ekonomi, keberagaman dan tradisi di Dusunn Bulu.

Bab ketiga, pembahasan tentang bagaimana sistem sosial masyarakat
agama mayoritas Islam dan agama minoritas Kristen di Dusun Bulu yang bisa
hidup harmonis serta beraturan, dan mampu membangun toleransi.

Bab keempat, pembahasan tentang sistem sosial masyarakat agama
mayoritas Islam dan agama minoritas Kristen di Dusun Bulu.

Bab kelima, pembahasan tentang kesimpulan dari;semua uraian yang
telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya dan menjadi rangkuman singkat

pada penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang penyusun temukan di lapangan, yaitu data
kualitatif mengenai minoritas Kristen di kalangan mayoritas muslim di Dusun
Bulu. Keunikan masyarakat mayoritas dan minoritas di Dusun Bulu mengajarkan
penulis untuk tetap melestarikan toleransi dan keberagaman. Oleh karena itu,
maka penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian ini. Masyarakat di Dusun Bulu
merupakan masyarakat yang harmonis, sejauh penelitian yang penulis lakukan
keadaan harmonis tersebut dikarenakan salah satunya telah terbiasa memahami
sikap yang akan mereka gunakan dalam berinteraksi dengan orang yang berbeda
agama, menempatkan kapan harus eksklusif, inklusif, dan kapan harus pluralis,
dan interpenetrasi.

Secara eksistensi masyarakat di Dusun Bulu dalam kehidupan meliputi
proses asosiatif ‘dalam ' hubungan ' antar 'masyarakat' mayoritas muslim dan
minoritas Kristen sehingga dalam masyarakat melakukan kerjasama yang baik
dan juga dapat dipastikan adanya perbedaan dalam berbagai segi kehidupan,
seperti halnya masyarakat pada umumnya. Tidak semua perbedaan menjadikan
pertentangan dan mengutamakan keegoisan dalam melangsungkan hidup. Realitas
sosial yang tidak dapat disangkal dan dielakkan, yaitu realitas sosial masyarakat

yang berada di antara dua kondisi, yaitu kondisi rukun ataupun konflik.
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Pada masyarakat Dusun Bulu dalam hal keyakinan (agama) berbeda
mampu melakukan adaptasi untuk mencapai suatu tujuan bersama, yaitu
kerukunan dalam masyarakat atau integrasi sosial, juga melalui sikap
penghormatan terhadap orang lain sesuai dengan kedudukan sosialnya secara
hirarkhi, dan melakukan berbagai kegiatan sosial yang bersifat kemasyarakatan.
Masyarakat di Dusun Bulu tidak mempersoalkan tentang agama ataupun
keyakinan, akan tetapi masyarakat Dusun Bulu lebih mengutamakan kebudayaan
dan melestarikan secara bersama dan saling berpangku tangan.

Demi tercapainya sebuah kehidupan yang legalitasnya tinggi serta tidak
memperdulikan warna dalam suatu perbedaan. Budaya lebih diutamakan sebagai
dasar relasi antara kelompok mayoritas dan minoritas. Meskipun demikian di
masing-masing anggota masyarakat masih ada suatu nilai pentingyang masih tetap
dipertahankan, yaitu agama yang bagi setiap masing-masing individu. Secara
keseluruhan penulis dapat memberi kesimpulan bahwa sistem sosial di dalam
masyarakat Dusun Bulu sangat kental dan mengutamakan budaya, bahasa dan
adat istiadat yang masih “berlaku di' dalamnya. Sikap toleransi beragama juga
sangat tinggi di dalam masyarakat Dusun Bulu. Membangun gotong royong dan
melibatkan semua masyarakat Dusun Bulu tanpa pengecuali.

Manjalin relasi dan berinteraksi dengan sangat baik untuk menjaga
kerukunan keagamaan masyarakat Dusun Bulu. Sistem sosial yang di tekankan
oleh Parsons pada penelitian ini menurut penulis sudah sangat ekurat. Sebab
melihat dari dinamika sosial yang ada pada masyarakat Dusun Bulu mampu

membangun budaya dan mempertahankan kerukunan beragama tanpa ada konflik

98



di dalamnya. Toleransi beragama juga sangat dijaga oleh semua masyarakat
Dusun Bulu, mulai dari anak-anak yang di ajarkan sikap toleransi sampai pada
semua masyarakat Dusun Bulu.

Menjaga tradisi agar tetap menjadi budaya untuk masyarakat di Dusun
Bulu juga sangat pentig. Terutama tradisi Rasulan yang selalu dirayakan setaip
tahunnya oleh masyarakat di Dusun Bulu. Menjalin sistem sosial sebagai bentuk
jaringan interaksi yang sangat kental dan melibatkan semua masyarakat Dusun
Bulu. Pola relasi di dalam masyarakat mayoritas agama Islam dan minoritas
agama Kristen yang sudah terjalin dengan baik dan saling menghormati satu sama
lain merupakan tanggung jawab semua masyarakat di Dusun Bulu. Hidup rukun

dan membangun toleransi adalah hal yang paling penting dalam hidup.
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